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SUMMARY

AGUNG AMAR FAHRI. Chemical Quality of Beef Cattle Feces Compost with
the Addition of MOL Activator Banana Weevil (musa paradisiaca) and EM4
(Supervised By RISWANDI)

This research aims to determine the effect of adding banana hump MOL
activator and EM4 on the chemical quality of beef cattle feces compost. The
research was carried out in October-November 2023 at the Animal Nutrition and
Feed Laboratory, Department of Animal Technology and Industry, Animal
Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This
research was conducted using a Completely Randomized Design (CRD)
consisting of 4 treatments and 4 replications. A0 = Cow feces without treatment
(control), A1 = Cow feces + 35 ml MOL banana weevil, A2 = Cow feces + 35 ml
EM4, A3 = Cow feces + 35 ml MOL banana weevil + 35 ml EM4. The
parameters observed are Water Content, C-Organic, Nitrogen, C/N. The results
showed that the parameters of water content and C-Organic had no significant
effect (P>0.05), nitrogen and C/N had a significant effect (P<0.05). The
conclusion of this research is that treatment A3 with the composition of cow feces
+ 35 ml MOL banana hump + 35 ml EM4 produces the best quality compost
compared to other treatments, because it produces a water content of 38%, C-
Organic 10.35%, nitrogen 0.68% , and C/N 15.060%.
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RINGKASAN

AGUNG AMAR FAHRI. Kualitas Kimia Kompos Feses Sapi Potong dengan
Penambahan Aktivator MOL Bonggol Pisang (musa paradisiaca) dan EM4
(Dibimbing oleh RISWANDI)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan aktivator
MOL bonggol pisang dan EM4 terhadap kualitas kimia kompos feses sapi potong.
Penelitian dilaksanakan bulan Oktober-November tahun 2023 di Laboratorium
Nutrisi dan Pakan Ternak Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Program
Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4
perlakuan dan 4 ulangan. A0 = Feses sapi tanpa perlakuan (kontrol), A1 = Feses
sapi + 35 ml MOL bonggol pisang, A2 = Feses sapi + 35 ml EM4, A3 = Feses sapi
+ 35 ml MOL bonggol pisang + 35 ml EM4. Parameter yang diamati yaitu Kadar
Air, C-Organik, Nitrogen, C/N. Hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter
kadar Air dan C-Organik tidak berpengaruh nyata (P>0,05), nitrogen dan C/N
berpengaruh nyata (P<0,05). Kesimpulan dari penelitian ini ialah perlakuan A3
dengan komposisi Feses sapi + 35 ml MOL bonggol pisang + 35 ml EM4
menghasilkan kualitas kompos terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
karena menghasilkan kadar air 38%, C-Organik 10,35%, nitrogen 0,68%, dan
C/N 15,060%.

Kata kunci: EM4, feses sapi potong, mol bonggol pisang, kompos
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Limbah peternakan adalah semua limbah yang dihasilkan dari kegiatan
peternakan, baik cair, padat, maupun gas. Limbah yang tidak dimanfaatkan
sepenuhnya dapat merusak lingkungan, mencemari tanah, air, dan udara,
meningkatkan gas metana, dan menyebabkan masalah estetika (Nenobesi et al.,
2017). Mengembangkan cara yang lebih efisien untuk memanfaatkan limbah
peternakan, seperti feses sapi, adalah melalui proses pengomposan..

Kompos adalah produk yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan manfaat
lingkungan yang besar dalam pertanian dan pengelolaan limbah organik. Kompos
dibuat ketika mikroba tertentu menguraikan bahan organik. Bahan ini kemudian
dapat digunakan sebagai pupuk organik untuk meningkatkan kesuburan tanah.
Pengomposan adalah proses penguraian mikroba. Keadaan dan jenis
mikroorganisme yang aktif selama proses pengomposan menentukan seberapa
cepat dan berkualitasnya kompos tersebut. Parameter ideal aktivitas mikroba
seperti aerasi, kelembaban, media tumbuh, dan sumber energi mikroba harus
diperhatikan selama proses pengomposan (Hartono et al., 2014).

Feses sapi merupakan salah satu bahan dasar pembuat kompos memiliki
sumber nitrogen yang tinggi. Untuk membuat kompos berkualitas tinggi,
diperlukan komponen tambahan karena kotoran sapi memiliki pH antara 4,0
sampai 4,5 yang terlalu asam bagi bakteri untuk bertahan hidup (Dewi et al.,
2017). Salah satu bahan tambahan yang dapat dimanfaatkan dari lokasi penelitian
adalah sekam. Kotoran sapi dipercaya dapat memperlancar proses penguraian
dengan memberikan nutrisi bagi pertumbuhan sel mikroorganisme baru. Kotoran
sapi memiliki rasio C/N yang rendah 11 yang menunjukkan tingginya kandungan
nitrogen (N). Mikroba kekurangan N untuk sintesis protein ketika rasio C/N
sangat tinggi, sehingga memperlambat penguraian (Rakhmawati et al., 2019).

Alternatifnya adalah dengan menambahkan aktivator pada kompos yang
dihasilkan dari kotoran sapi potong dan arang sekam padi untuk meningkatkan

kualitas kimianya. Salah satu bioaktivator yang dapat dimanfaatkan dalam
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prosedur pengomposan konvensional adalah mikroorganisme lokal (MOL)
(Yuliansari dan Fatmalia, 2020). Bakteri pengurai atau senyawa kimia yang
berfungsi sebagai katalis untuk mempercepat proses pengomposan dikenal dengan
istilah aktivator (Karyono et al., 2017). Bahan yang dikenal sebagai aktivator
mempercepat proses pengomposan dengan meningkatkan kemampuan
mikroorganisme untuk menguraikan bahan organik. Dua aktivator yang dapat
meningkatkan kualitas kompos adalah mol bonggol pisang dan EM4. Sementara
EM4 adalah campuran mikroorganisme yang berperan dalam proses
pengomposan, mol bonggol pisang mengandung berbagai zat organik yang dapat
merangsang aktivitas mikroba pengurai. Aktivator semacam ini terbukti mampu
meningkatkan kualitas unsur hara dalam kompos, mempercepat proses
pengomposan, dan meningkatkan efisiensi pengomposan. Berdasarkan uraian di
atas, maka penelitian mengenai pengaruh penambahan MOL bonggol pisang dan
EM4 terhadap kualitas kimia kompos berbahan feses sapi potong perlu dilakukan.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan aktivator

MOL bonggol pisang dan EM4 terhadap kualitas kimia kompos feses sapi potong.

1.3.  Hipotesis
Diduga bahwa penambahan aktivator bonggol pisang dan EMA4

meningkatkan kualitas kimia kompos feses sapi potong.
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